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Abstrak: Faktor psikologis saat ini telah menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam olahraga futsal,
namun belum diketahui dengan jelas faktor mana yang lebih berkorelasi dengan performa. Tujuan penelitian
ini mencoba untuk menganalisis besarnya korelasi dua faktor psikologis antara self-efficacy dan mental
toughness dengan performa atlet futsal. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional. Subjek sebanyak tiga puluh atlet futsal amatir dari Suryakancana University (15 pria dan 15
wanita, n=30). Instrumen self-efficacy, mental toughness dan performa menggunakan FSEQ, FMTQ dan
FPQ. Analisis data menggunakan IBM SPSS software versi 25 dengan analisis korelasi person product
moment dan analisis korelasi ganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara self-efficacy dengan performa atlet, terdapat korelasi yang signifikan antara mental toughness dengan
performa atlet, terdapat korelasi antara self-efficacy dan mental toughness dengan performa atlet dalam
kategori tinggi diperoleh (r=0.733, Sig=0.002<0.05). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat
korelasi yang tinggi antara self-efficacy dan mental toughness dengan performa atlet futsal.

Kata Kunci: Sport psychology, Self-efficacy, Mental toughness, Performa, Futsal

Self-efficacy and mental toughness: Do psychological factors correlate with
athlete performance?

Abstract: Psychological factors have become one of the most important aspects in futsal, however it is not
clear which factors are more correlated with performance. The purpose of this study is to analyze the
magnitude of the correlation between two psychological factors between self-efficacy and mental toughness
with the performance of futsal athletes. The research approach is quantitative with correlational descriptive
methods. Thirty amateur athletes from Suryakancana University (15 men and 15 women, n = 30). Instrumen
of self-efficacy, mental toughness and performance using FSEQ, FMTQ and FPQ. Data analysis using IBM
SPSS software version 25 with Pearson Product Moment correlation analysis and multiple correlation
analysis. The results found that there was a significant correlation between self-efficacy and athlete
performance, there is a significant correlation between mental toughness with athlete performance, there is
a correlation between self-efficacy and mental toughness with athlete performance in the high category
(r=0.733, Sig=0.002<0.05). The conclusion in this study is that there is a high correlation between self-
efficacy and mental toughness with the performance of futsal athletes.
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PENDAHULUAN

Futsal merupakan salah satu olahraga yang sangat populer dan berkembang dengan pesat saat ini,
perkembangan itu terlihat dengan banyaknya remaja yang ingin menjadi atlet dalam olahraga futsal
(Dogramaci et al., 2017; Windoro et al., 2019). Data menunjukkan bahwa lebih dari 30 juta atlet futsal
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berasal dari 100 negara (Dogramaci et al., 2017). Data tersebut menjadi salah satu bukti bahwa futsal
memang merupakan olahraga yang sangat digemari oleh para pemuda di seluruh dunia (Benvenuti et
al., 2010). Perkembang-an olahraga futsal di Indonesia menunjukkan peningkatan sangat signifikan, hal
itu dibuktikan dengan banyaknya pertandingan yang sering diadakan dari mulai tingkat daerah, nasional
hingga internasional (Dogramaci et al., 2017; Windoro et al., 2019). Maka dari itu, untuk menjadi atlet
yang professional di era futsal modern saat ini, harus memiliki performa yang baik. Apabila seorang
atlet mempunyai performa yang baik, maka dapat melakukan gerakan passing, shooting dan dribbling
dengan optimal, sehingga berpeluang untuk memenangkan pertandingan.

Psikologi olahraga telah menjadi bagian penting dari olahraga sepakbola (Sivrikaya, 2019), atau-
pun futsal dan menjadi faktor keberhasilan atau kegagalan bagi atlet saat bertanding. Temuan terdahulu
menunjukkan bahwa aspek psikologi dalam olahraga dapat membantu meningkatkan performa atlet
futsal (Newland et al., 2013). Fenomena saat ini, kebanyakan dari para atlet hanya fokus untuk mengem-
bangkan aspek fisik, teknik dan taktik dan sering kali mengabaikan aspek psikologis (Harsono, 2015).
Padahal aspek-aspek psikologis tersebut perlu dilatih dan dikembangkan dengan baik, karena dalam
sebuah pertandingan, aspek psikologis memiliki pengaruh 80% dan lainnya adalah 20 % (Aliyyah et al.,
2020). Temuan penelitian lainnya juga melaporkan bahwa aspek psikologis berkontribusi lebih dari 50%
terhadap keberhasilan atlet saat bertanding (Liew et al., 2019). Banyak sekali aspek psikologis seperti
kepercayaan diri, self-efficacy, kosentrasi, motivasi, anxiety dan mental toughness, di mana semua aspek
tersebut sangat mempengaruhi terhadap performa atlet saat latihan maupun bertanding (Zetou et al.,
2012). Self-efficacy dan mental toughness merupakan dua faktor yang diperkirakan berpotensi untuk
membantu meningkatkan performa atlet futsal.

LaForge-MacKenzie dan Sullivan (2014) mendefinisikan self-efficacy sebagai kemampuan sese-
orang untuk melakukan suatu tindakan dengan sebaik mungkin untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sedangkan Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi adalah orang-orang yang mempunyai keyakinan
bahwa mereka dapat melakukan sesuatu dengan baik, tugas-tugas sulit dapat dikuasai, bukan untuk
dihindari. Self-efficacy telah dianggap sebagai elemen penting dari sebuah pelatihan mental (Zagérska
& Guszkowska, 2014) dan self-efficacy memainkan peran kunci dalam memicu timbulnya motivasi,
sehingga kemampuan untuk melakukan satu serangkaian tugas gerak dapat lebih optimal (Stewart &
George-Walker, 2014). Atlet dengan self-efficacy lebih tinggi cenderung berusaha lebih keras, bertahan
lebih lama dalam menghadapi sebuah tantangan, dan memicu timbulnya pola pikir yang positif (Barker
& Jones, 2008), serta dipercaya mampu mengurangi tingkat kecemasan (Mouloud & Elkader, 2016).
Banyak sekali penelitian terdahulu yang sudah dilakukan terkait dengan self-efficacy, seperti penelitian
Cotterill et al. (2010) yang mengkaji hubungan self-efficacy dengan performa atlet dalam permainan
sepak bola. Penelitian menganalisis dampak dari self-efficacy dengan tingkat kecemasan (Hazell et al.,
2014). Kemudian penelitian LaForge-MacKenzie dan Sullivan (2014) menguji hubungan antara self-
efficacy dan performa olahraga, hasilnya membuktikan bahwa korelasi antara self-efficacy dan performa
olahraga dalam kategori sedang. Sulitnya menemukan literature pada studi sebelumnya yang mencoba
untuk menganalisis dua aspek psikologis secara bersamaan antara self-efficacy dan mental toughness
yang dikaitkan dengan performa atlet, inilah yang menjadi dasar mengapa penelitian ini penting untuk
dilakukan.

Mental toughness memiliki banyak pengertian, namun secara umum mental toughness digambar-
kan dengan kemampuan seorang atlet secara konsisten berhasil mengatasi adversity (Setiawan et al.,
2017), stres dan kecemasan di saat situasi kompetitif dan penuh tekanan (Weinberg et al., 2011). Selain
itu, mental toughness dianggap sebagai faktor penting bagi atlet untuk menampilkan performa yang ter-
baik dalam sebuah pertandingan (Mahoney et al., 2014). Karakteristik seseorang yang memiliki mental
toughness adalah mudah bergaul dan ramah, mampu tetap tenang walaupun kondisi sedang tertekan,
mempunyai mental juara dan pemikiran yang optimis (Gucciardi & Jones, 2012), memiliki tingkat moti-
vasi yang tinggi (Connaughton et al., 2010) dan kecemasan yang lebih rendah daripada yang lain (Lin
et al., 2017). Namun penelitian terdahulu melaporkan bahwa mental toughness belum dapat dipastikan
berkorelasi dengan performa olahraga (Cowden, 2017).

Banyak kajian sebelumnya hanya meneliti hubungan dari masing-masing aspek psikologis terse-
but secara terpisah dan jarang sekali ditemukan studi yang menganalisis korelasi secara bersamaan anta-
ra self-efficacy dan mental toughness dengan performa atlet futsal. Selain itu, korelasi antara self-efficacy
dan mental toughness juga belum diketahui secara jelas dan bagaimana hal itu mempengaruhi performa
atlet futsal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji besarnya korelasi dua faktor
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psikologis (self-efficacy dan mental toughness) dengan performa atlet futsal. Peneliti berhipotesis bahwa
dua faktor psikologis tersebut mempunyai korelasi yang tinggi dengan performa atlet futsal.

METODE
Desain

Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan penggunaan metode deksriptif
korelasional (Argudo-Iturriaga, 2020), dengan desain penelitian RX;, X,, Y merupakan sebuah desain
untuk mencoba menganalisis koefisien korelasi dari setiap variabel yang digunakan, tujuan utama dari
desain ini adalah untuk melihat besarnya korelasi antara variable independent (X1,X2) dengan variable
dependent (Y).

Subjek

Tiga puluh mahasiswa dari Suryakancana University (Indonesia) (15 pria dan 15 wanita, n=30)
berpartisipasi dalam penelitian ini. Teknik pengambilan subjek menggunakan total sampling. Untuk
karakteristik subjek (pria: usia= 20.33+1.11 tahun, tinggi: 168.00+1.92 cm dan berat; 59.60£2.47 kg,
wanita: usia = 20.27+1.03 tahun, tinggi= 157.27+2.21 cm dan berat= 53.60+2.13 kg). Subjek dipilih
dari atlet futsal dengan level amatir dari Universitas Suryakancana Cianjur.

Instrumen

Self-efficacy. Untuk mengukur tingkat self-efficacy atlet futsal memodifikasi dari Soccer Self-
Efficacy Questionnaire (SSEQ) (Barker & Jones, 2008), kemudian peneliti kembangkan secara khusus
untuk olahraga futsal menjadi “Futsal Self-Efficacy Questionnaire (FSEQ)”. Questionnaire ini terdiri
dari 10 item pertanyaan yang berkaitan dengan keterampilan heading, keterampilan dribbling, pengam-
bilan keputusan, kegigihan, konsentrasi, mengatasi tekanan, kegiatan pertandingan, keterampilan shoot-
ing, keterampilan passing, bertahan dan menyerang (Heazlewood & Burke, 2011; Barker & Jones,
2008). Sementara Bandura (1978) menganjurkan menilai tingkat, kekuatan, dan generalisasi keyakinan
self-efficacy, FSEQ mengikuti pedoman menunjukkan bahwa ukuran self-efficacy dalam olahraga ada-
lah tugas khusus dan menilai kekuatan self-efficacy. Untuk masing-masing dari 10 item ini, mengguna-
kan skala Likert di mulai dari nilai 1 sangat tidak setuju (STS), 2 tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS),
4 setuju (S) hingga 5 sangat setuju (SS) (Drinkwater et al., 2018). Skor berasal dari sepuluh pertanyaan
yang dijumlahkan, sebagai skor akhir dari self-efficacy atlet futsal. Instrumen FSEQ telah diujicoba
terlebih dahulu kepada atlet futsal PORDA Kabupaten Cianjur sebanyak 20 orang dan hasil uji instru-
men menunjukan validitas (0.754) dan reliabilitas (0.878).

Mental Toughness. Untuk mengukur tingkat mental toughness atlet futsal menggunakan question-
naire yang memodifikasi dari Mahoney et al. (2014) terdiri dari delapan item dari mental toughness
(misalnya: saya bisa mengatur fokus saya saat bertanding). Namun peneliti kembangkan secara khusus
untuk olahraga futsal menjadi “Futsal Mental Toughness Questionnaire (FMTQ)”. Questionnaire ini
memiliki lima item pertanyaan dalam skala likert dan dirancang untuk mengevaluasi mental toughness
atlet futsal. Lima item tersebut terdiri dari “(1) saya bisa mengatur kosentrasi saat bertanding; (2) saya
tidak akan terpengaruh oleh buly dari pemain dan suporter lawan; (3) saya bisa mengatasi perasaan stres
dan kecemasan di saat situasi kompetitif dan penuh tekanan; (4) saya mampu bangkit walau dalam
kondisi terpuruk; (5) saya mampu mengontrol emosi. Pertanyaan ini menggunakan skala Likert (mulai
dari nilai 1 sangat tidak setuju (STS), 2 tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 setuju (S) hingga 5
sangat setuju (SS) (Drinkwater et al., 2018). Skor berasal dari lima pertanyaan yang dijumlahkan,
sebagai skor akhir dari mental toughness atlet futsal. Hasil uji instrumen FMTQ menunjukan validitas
(0.811) dan reliabilitas (0.707).

Performa. Questionnaire ini dibuat pada tahun 2001 oleh Charbonneau untuk olahraga sepak bola
(Sivrikaya, 2019), namun peneliti modifikasi secara khusus untuk olahraga futsal menjadi “Futsal
Performance Questionnaire (FPQ)”. Questionnaire ini memiliki lima pertanyaan dalam skala Likert
dan dirancang untuk mengevaluasi performa atlet futsal. Lima pertanyaan terdiri dari passing, tackling,
heading, ball control, decision-making. Skor yang diperoleh dari lima pertanyaan menunjukkan skor
akhir dari performa atlet. Pertanyaan ini ada pada skala 1 (sangat buruk), 2 (buruk), 3 (sedang), 4 (istime-
wa), hingga 5 (sangat istimewa). Skor berasal dari lima pertanyaan yang dijumlahkan, sebagai skor akhir
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dari performa atlet futsal (Barker & Jones, 2008). Hasil uji instrumen FMTQ menunjukan validitas
(0.950) dan reliabilitas (0.820).

Prosedur

Penelitian dilakukan pada tanggal 11 Juli 2020 dan penelitian ini telah disetujui oleh komite etika
futsal lokal dari Universitas Suryakancana. Subjek diinstruksikan untuk menyelesaikan FSEQ, FMTQ
dan FPQ, dengan diberikan waktu 15 menit untuk masing-masing instrumen. Pengisian questionnaire
dilakukan di rumah atlet masing-masing dan di awasi oleh peneliti melalui zoom, cara ini dilakukan agar
tidak terjadi kesalahan dalam pengisian questionnaire dan terhindar dari penularan coronavirus
(COVID-19).

Analisis Statistik

Setelah data terkumpul dari hasil pengukuran, maka tahap selanjutnya menganalisis data tersebut
menggunakan bantuan IBM SPSS software versi 25. Untuk pengujian normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk test dan pengujian linieritas. Sedangkan analisis korelasi person product moment digunakan untuk
melihat besarnya korelasi antara X; dengan Y, dan X, dengan Y, sedangkan analisis korelasi ganda
digunakan untuk melihat besarnya korelasi secara bersama antara Xi, X, dengan Y, dengan taraf
signifikansi menggunakan a 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pengujian normalitas self-efficacy (Sig 0.240), mental toughness (Sig 0.362) dan performa
(Sig 0.459) dinyatakan normal, sedangkan hasil devitiation of linearity (Sig 0.132) artinya ada hubungan
yang linier antara self-eficacy, mental toughness dengan performa. Untuk hasil pengujian hipotesis kore-
lasi antara self-eficacy dengan performa atlet (lihat Tabel 1), korelasi mental toughness dengan performa
atlet (lihat Tabel 2) dan korelasi self-efficacy dan mental toughness dengan performa atlet (Tabel 3).

Tabel 1. Korelasi Self-Efficacy dengan Performa Atlet

Variabel N M=SD Pearson Correlation Sig. (2-tailed)
Self-Eficacy dengan Performa Atlet 30  69.20+15.35 0.707** 0.003
Note: N: Subjek, M: Mean, SD: standard deviation

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai pearson correlation sebesar (r=0.707, Sig=0.003<0.05). Arti-
nya terdapat korelasi yang signifikan antara self-efficacy dengan performa atlet, dan besarnya korelasi
dalam kategori tinggi (Sugiyono, 2010).

Tabel 2. Korelasi Mental Toughness dengan Performa Atlet

Variabel N M+SD Pearson Correlation  Sig. (2-tailed)
Mental Toughness dengan Performa Atlet 30  48.13+19.39 0.673™ 0.006
Note: N: Subjek, M: Mean, SD: standard deviation

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai pearson correlation sebesar (r=0.673, Sig=0.006<0.05). Arti-
nya terdapat korelasi yang signifikan antara mental toughness dengan performa atlet, dan besarnya
korelasi dalam kategori sedang (Sugiyono, 2010).

Tabel 3. Korelasi Self- Efficacy dan Mental Toughness dengan Performa Atlet

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Sig. (2-tailed)
1 0.733? 0.538 460 3.281 0.002
a. Predictors: (Constant), X!, X2 dengan Y

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai korelasi ganda antara self-eficacy dan mental toughness
dengan performa atlet sebesar (r=0.733, Sig=0.002<0.05) dan R Square= 0.538. Atinya bahwa besarnya
korelasi dalam kategori tinggi (Sugiyono, 2010).
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Pembahasan
Korelasi self-efficacy dengan performa atlet

Dari hasil uji korelasi antara self-efficacy dengan performa atlet diperoleh (r=0.707, Sig=0.003
<0.05), nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan di antara keduanya. Hasil studi
sebelumnya pun membuktikan bahwa self-efficacy memang berpengaruh positif dengan performa atlet
sepakbola (Barker & Jones, 2008). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa self-efficacy memang ber-
pengaruh positif pada olahraga yang memiliki karakteristik permainan beregu yang kompetitif, seperti
sepakbola maupun futsal. Penelitian LaForge-MacKenzie dan Sullivan (2014) melaporkan bahwa kore-
lasi antara self-efficacy dan kinerja olahraga dengan kategori sedang. Studi lain menemukan bahwa self-
efficacy dengan performa wasit dan hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan permainan dan keteram-
pilan strategis, keterampilan membuat keputusan, komunikasi dan kontrol dalam game dari seorang wa-
sit meningkat secara signifikan (Guillen & Feltz, 2011; Karacam & Pulur, 2017; Karacam & Adiguzel,
2019). Selain itu, self-efficacy dalam olahraga, membuat keputusan yang lebih baik, menampilkan per-
forma yang lebih efektif dan mengalami lebih sedikit stress dalam sebuah pertandingan. Hasil penelitian
Hepler & Feltz, (2014) melaporkan bahwa tingkat self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan, yang memiliki efek positif pada kinerja wasit. Self-efficacy secara positif dapat
memprediksi performa atlet dalam olahraga, seperti menyelam, senam, baseball, angkat besi, gulat, dan
bola voli (Gilson et al., 2012). Dalam penelitian ini, self-efficacy dapat membuat performa atlet futsal
menjadi lebih tinggi, seperti menyerang dan bertahan lebih baik, bahkan dalam melakukan teknis dan
taktis menjadi lebih optimal (Garcia-Naveira, 2018; Argudo-Iturriaga, 2020). Selain itu, kelebihan dari
hasil penelitian ini terletak pada instrumen self-efficacy yang dimodifikasi khusus untuk olahraga futsal,
sehingga hasil dari pengukuran lebih valid dan akurat. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegas-
kan bahwa faktor psikologis self-efficacy berkorelasi tinggi dengan performa atlet pada olahraga futsal.

Korelasi mental toughness dengan performa atlet

Dari hasil uji korelasi antara mental toughness dengan performa atlet diperoleh (r=0.673, Sig=0.006
<0.05), nilai tersebut menunjukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan di antara keduanya. Mental
toughness mampu mengurangi tingkat stress dan membuat performa lebih maksimal (Crust et al., 2014).
Selain itu, hasil penelitian Haghighi dan Gerber (2019) menemukan bahwa tingkat mental toughness yang
lebih tinggi, pada siswa sekolah menengah dan sarjana, dikaitkan dengan penurunan tingkat gejala depresi
yang timbul akibat situasi tekanan. Secara emosional, individu yang tangguh secara mental mampu mengelola
stress secara efektif (Lin et al., 2017). Mental toughness memang memberikan kontribusi terhadap perfor-
ma dalam suatu olahraga, namun penelitian Cowden (2016) melaporkan kontribusi itu juga tergantung
pada situasi tertentu, seperti situasi tertekan yang biasanya menimbulkan tingkat kecemasan menjadi
tinggi, misalnya saat situasi melakukan tendangan penalti, tertinggal jumlah skor, tidak mampu memu-
tus serangan lawan dan tidak mampu untuk mencetak goal, di saat situasi-situasi seperti itu faktor psiko-
logis yaitu mental toughness sangat penting bagi atlet untuk menentukan tingkat keberhasilan (Cowden,
2017).

Korelasi self-efficacy dan mental toughness dengan performa atlet

Dari hasil uji korelasi ganda antara self-efficacy dan mental toughness dengan performa atlet diper-
oleh (r=0.733, Sig=0.002<0.05), nilai tersebut membuktikan bahwa kedua aspek psikologis antara self-
efficacy dan mental toughness sangat berkaitan erat dengan kegiatan olahraga, khususnya dalam menam-
pilkan performa yang terbaik dalam sebuah permainan futsal. Aspek self-efficacy yang tinggi akan mem-
buat atlet mampu menampilkan performa yang lebih baik (Zetou et al., 2012), misalnya, shooting, drib-
bling, passing dengan optimal, mampu bertahan maupun menyerang dengan baik, mampu menciptakan
pikiran positif pada diri atlet, dengan demikian self-efficacy merupakan salah satu aspek dalam psiko-
logis yang berperan penting bagi keberhasilan atlet di sebuah pertandingan yang kompetitif (Cowden,
2016). Mental toughness yang tinggi membuat atlet mampu mengatasi stress maupun depresi saat
bertanding, sehingga mental toughness dapat diakui sebagai salah satu prediksi untuk atlet menampilkan
performa terbaiknya (Cowden, 2017). Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor
psikologis antara self-efficacy dan mental toughness akan mempegaruhi baik atau buruknya performa
atlet futsal ketika bertanding.
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SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara dua faktor psikologis (self-
efficacy dan mental toughness) dengan performa atlet futsal. Oleh karena itu, seorang pelatih maupun
atlet harus mulai memperhatikan serta mengembangkan kedua aspek tersebut sejak usia dini, sehingga
atlet dapat menampilkan performa terbaiknya dalam sebuah pertandingan. Dalam penelitian ini masih
terdapat limitasi, yaitu subjek yang digunakan relatif sedikit dan hanya mencakup satu daerah saja. Maka
dari itu penelitian dimasa mendatang perlu dilakukan dengan menambahkan subjek penelitian lebih
banyak dan berasal dari beberapa dari daerah di Indonesia.
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